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ABSTRAK 

 
 Jual beli merupakan kegiatan bermuamalah yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara menyerahkan suatu 

objek dengan sesuatu yang lain. Objek yang dimaksud merupakan barang yang 

dimana di dalam Islam diisyaratkan harus sesuai dengan nilai atau harga jual dan 

terlepas dari adanya kecacatan. Jual beli di dalam Islam megenal adanya hak 

khiyar yaitu hak memilih untuk membatalkan atau melanjutkan transaksi jual beli 

ketika pada objek ditemukan adanya kecacatan. Pada jual beli barang elektronik 

yang terdapat cacat seperti barang yang dibeli terdapat bagian yang tidak 

berfungsi atau barang yang dibeli tidak sesuai dan lainnya.  

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana praktik tanggung 

jawab penjual dalam jual beli barang Elektronik yang Mengalami Cacat di toko 

Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten Tanggamus dan bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap tanggung jawab penjual dalam jual beli barang elektronik 

yang mengalami cacat. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Data primer didapat dengan teknik pengumpulan data, observasi, 

wawancara, dokumentasi dan dilengkapi dengan data sekunder. Analisis yang 

dilakukan secara kualitatif dengan metode berfikir induktif. Dan dengan 

penentuan populasi dan sampel menggunakan teknik porposive sampling. 

 Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dikemukakan bahwa dalam Praktik 

tanggung jawab penjual dalam jual beli barang Elektronik yang Mengalami Cacat 

di toko Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten Tanggamus yaitu dengan cara 

memberikan garansi terhadap barang elektronik yang mengalami cacat dengan 

mengganti sparepart yang rusak atau cacat dengan sparepart yang baru yang 

didapat dari daelernya langsung. Tetapi hanya pada barang tertentu saja yang 

dapat dilakukanya komplain dan dapat dikembalikan ke dealernya. Dan menurut 

tinjauan hukum Islam telah memenuhi rukun dan syarat jual beli dan dalam 

perspektif khiyar aib dan khiyar syarat sudah sesuai ketentuan yang berlaku 

secara fiqh muamalah dengan memberikan garansi kepada pembeli.  

 

Kata kunci : Jual Beli, Hak Khiyar, Barang Elektronik yang Mengalami 

Cacat 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Buying and selling is a mutual activity that can be carried out by 

people to fulfill their daily needs by handing over an object for something 

else. The object in question is an item which in Islam is required to be in 

accordance with the value or selling price and regardless of defects. 

Buying and selling in Islam recognizes the right of khiyar, namely the 

right to choose to cancel or continue the buying and selling transaction 

when a defect is found in the object. When buying and selling electronic 

goods that have defects, such as when the goods purchased have parts that 

do not function or the goods purchased are not suitable, etc. 

The formulation of the problem in this research is how the seller's 

responsibility practices in buying and selling defective electronic goods at 

the Gona Elektronik Talang Padang shop, Tanggamus Regency and how 

Islamic law reviews the seller's responsibility in buying and selling 

electronic goods that have defects. This type of research is field research. 

Primary data was obtained using data collection techniques, observation, 

interviews, documentation and supplemented with secondary data. The 

analysis was carried out qualitatively using inductive thinking methods. 

And by determining the population and sample using the proportional 

sampling technique. 

Based on the results of the research, it can be stated that in practice 

the seller's responsibility in buying and selling defective electronic goods 

at the Gona Elektronik Talang Padang shop, Tanggamus Regency is by 

providing a guarantee for defective electronic goods by replacing damaged 

or defective spare parts with new spare parts. which you get from the 

dealer directly. However, only certain items can be complained about and 

they can be returned to the dealer. And according to a review of Islamic 

law, it has fulfilled the pillars and conditions of sale and purchase and 

from the perspective of khiyar disgrace and khiyar the conditions are in 

accordance with the applicable provisions according to muamalah fiqh by 

providing a guarantee to the buyer. 

 

Keywords: Buying and selling, Khiyar Rights, Defective Electronic 

Goods 
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MOTTO 

 

نَا بُ وْ ركَِ لََمَُا فِ  عَانِ باِلْْيَِارمَِالََْ يَ تَ فَرَّقاَ، أَوْقاَلَ حَتََّّ يَ تَ فَرَّقاَ، فإَِنْ صَدَقاَ وَبَ ي َّ مَا، الْبَ ي ِّ ِِ  بَ يْعِ
قَتْ بَ ركََةُ  مَاوَإِنْ كَتَمَا وكََذَ باَ مُُِ ِِ بَ يْعِ   

“Kedua orang penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) 

selama keduanya belum berpisah. Bila kedunya berlaku jujur dan saling terus 

terang, maka keduanya akan memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. 

Sebaliknya, bila mereka berlaku dusta dan saling menutup-nitupi, niscaya akan 

hilang keberkahan bagi mereka pada transaksi itu”. 

(Mutaffaqun „alaih) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mempermudah memperoleh informasi dalam 

mengartikan dan memahami pengertian atau maksud judul proposal ini, maka 

perlu diuraikan beberapa istilah yang terkandung dalam proposal ini agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mengartikannya. Proposal ini berjudul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Penjual Dalam Jual Beli Barang 

Elektronik yang Mengalami Cacat (Studi di Toko Gona Elektronik Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus)‖.Adapun beberapa istilah yang perlu diuraikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Tinjauan Hukum Islam 

 Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

meninjau pandangan atau pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan 

sebagainya).
1
 Hukum Islam merupakan seperangkat peraturan wahyu Allah 

dan sunah Rasul yang berkaitan dengan tingkah laku manusia mukallaf yang 

diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam, yang semuanya 

terdapat pada Al-Qur‘an dan Sunah baik ketetapan langsung maupun tidak. 
2
 

2. Tanggung Jawab Penjual Dalam Jual Beli Barang Elektronik yang Mengalami 

Cacat 

                                                 
 1 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

1529. 
2
 Shalihin Buyana, Kaidah Hukum Islam (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 2016), 11. 
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Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku dan 

perbuatan yang dilakukan. Tanggung jawab juga berarti  berbuat sebagai 

perwujudan kesadaran akan kewajibannya.
3
 Penjual menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu orang yang menjual (baju, sayur, dan 

sebagainya).
4
 Jual beli merupakan suatu perjanjian, dimana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain untuk 

membayar benda yang telah diperjanjikan.
5
 Barang elektronik alat yang dibuat 

berdasarkan prinsip elektronika; hal atau benda yang menggunakan alat-alat 

yang dibentuk atau bekerja atas dasar elektronika.
6
 Cacat adalah lecet 

(kerusakan, noda) yang menyebabkan keadaanya menjadi kurang baik (kurang 

sempurna).
7
 

B. Latar belakang 

 Manusia adalah makhluk sosial yang harus memiliki sifat saling bertanggung 

jawab dan bekerja sama, karena manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain dalam 

memenuhi kebutuhannya yang sangat banyak dan beragam membuat manusia 

harus saling berinteraksi, tolong menolong antar sesama, dan saling bermuamalah 

untuk memenuhi hajatnya. 

                                                 
3
 Mawardi, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 

178. 
4
 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 643. 

5
 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2014), 317. 

6
 Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 384. 

7
 Ibid, 249.. 
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 Muamalah adalah aturan Allah Swt. yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia lainnya, dalam suatu usahanya untuk mendapatkan alat-alat 

keperluan jasmaninya dengan cara yang paling baik.
8
 Muamalah juga dapat 

diartikan sebagai hukum-hukum syara‘ yang berhubungan dengan urusan dunia 

untuk melanjutkan ekstensi kehidupan suatu individu maupun kelompok seperti 

halnya dalam jual beli.
9
 Bagi seseorang muslim, bermuamalah tidak hanya 

sekedar untuk mendapatkan ridho Allah Swt. serta untuk menanamkan rasa adab 

atau etika dalam bermuamalah.  

 Salah satu bentuk bermuamalah yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah 

jual beli. Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut Al-Ba‟i dan 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Menurut bahasa jual beli 

adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang memiliki nilai 

secara sukarela diantara kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda dan 

pihak lain menerimannya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 

dibenarkan syara‘ dan disepakati.
10

 

 Kegiatan jual beli merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan rezeki dari 

Allah Swt yang halal dan juga berkah, namun di dalam jual beli juga ada rukun-

rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi, baik syarat subjek maupun syarat 

objek yang diperjualbelikan dan apabila rukun dan syaratnya sudah terpenuhi 

                                                 
8
 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi Dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 

289. 
9
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Prenamedia Group, 2011), 2. 

10
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),68-69. 
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baru jual beli itu dinyatakan sah. Adapun syarat bagi orang yang berakad yaitu 

baligh, berakal dan kehendak sendiri, syarat ijab dan qabul yaitu  ijab dan qabul 

diucapkan oleh orang yang mampu dan qabul berkesesuaian dengan ijab, ijab dan 

qabul berada dalam satu tempat, sedangkan syarat barang atau objek jual beli 

yaitu barang itu harus ada, barang yang diperjualbelikan harus miliknya bukan 

milik orang lain, barang dapat diserahkan pada saat akad, barang dapat diketahui 

penjual dan pembeli dan barang harus ada manfaatnya dan suci.
11

 

 Penjual yang tidak memperhatikan barang yang diterima pembeli mengalami 

cacat tersembunyi atau tidak, walaupun telah dicoba ada kemungkinan barang 

tersebut mengalami cacat tersembunyi. Hal ini menjadi masalah yang terjadi 

dalam jual beli di Toko Gona Elektronik di Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus, di mana penjual yang tidak memperhatikan barang yang diterima 

pembeli mengalami cacat tersembunyi atau barang tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya, sedangkan pembeli dalam pengembalian barang yang rusak sering kali 

terjadi penolakan.  

 Kegiatan jual beli barang atau produk yang dijual harus dalam keadaan baik 

dan tidak mempunyai cacat tersembunyi, di mana harus sesuai dengan prinsip 

hukum Islam. Misalnya pada jual beli elektronik, pembeli tidak mengetahui 

kualitas maupun cacat baik yang terlihat atau tidak. Maka dampak yang akan 

muncul adalah pembeli merasa ditipu atau dicurangi dan menganggap penjual 

tidak bertanggung jawab atas barang yang dijualnya. Garansi yang biasanya 

                                                 
11 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), 71-73. 
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diberikan oleh penjual kepihak pembeli terkadang tidak mencukupi untuk 

mengetahui bahwa barang tersebut terdapat cacat tersembunyi atau tidak. Pada 

dasarnya jual beli yang baik harus didasarkan pada hukum Islam. Di mana 

tanggung jawab seorang penjual dalam menjual barangnya adalah memberikan 

keterangan yang jelas mengenai produk yang dijual. 

 Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas maka penulis tertarik meneliti 

permasalahan tanggung jawab penjual secara mendalam untuk melihat padangan 

hukum Islam, dengan mengangkat judul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tanggung Jawab Penjual Dalam Jual Beli Elektronik yang Mengalami Cacat 

(Studi di Toko Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten Tanggamus).‖ 

C. Fokus dan Sub-Fokus 

 Untuk memperjelas arah penelitian, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tanggung Jawab Penjual dalam Jual Beli Barang Elektronik yang Mengalami 

Cacat‖ fokus dan sub-fokus penelitian tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1. Fokus penelitian ini adalah Tanggung Jawab Penjual dalam Jual Beli Barang 

Elektronik yang Mengalami Cacat di Toko Gona Elektronik Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. 

2. Sub-fokus penelitian ini adalah bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Tanggung Jawab Penjual dalam Jual Beli Barang Elektronik yang Mengalami 

Cacat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana praktik tanggung jawab penjual dalam jual beli barang Elektronik 

yang Mengalami Cacat di toko Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab penjual dalam jual 

beli barang Elektronik yang Mengalami Cacat di Toko Gona Elektronik 

Talang Padang Kabupaten Tanggamus ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui praktik tanggung jawab penjual dalam jual beli barang 

Elektronik yang Mengalami Cacat di Toko Gona Elektronik Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus. 

2. Untuk mengetahui tinjaun hukum Islam terhadap tanggung jawab penjual 

dalam jual beli barang Elektronik yang Mengalami Cacat di Toko Gona 

Elektronik Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung atau 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

 Penelitian terhadap pemasalahan yang telah diuraikan, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman dan pengetahuan yang 

berguna berkaitan dengan tanggug jawab penjual dalam jual beli barang 

Elektronik yang Mengalami Cacat dan diharapkan dapat mengembangkan 

usahanya sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan juga dapat dijadikan bahan 

bacaan terkait permasalahan jual beli yang terkait. 

b. Secara Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan 

rujukan bagi mahasiswa maupun masyarakat umum lainnya dan penelitian ini 

untuk memenuhi syarat tugas akhir untuk menyelesaikan studi S1 dan 

mendapatkan gelar SH di Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian terdahulu yang relevan antara lain : 
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1. Nur Hayati (2015), skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Muamalat, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul ― Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Produsen Makanan Ringan Kepada 

Konsumen di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten 

Klaten‖ dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 

produsen makanan ringan kepada konsumen di Dukuh Karangnongko Desa 

Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dapat dilihat dari beberapa aspek, 

yaitu proses produksi, cara pemasaran produksi, dan cara menangani keluhan. 

Dari ketiga aspek tanggung jawab tersebut setelah diteliti dalam proses 

produksi dan cara pemasaran produknya para produsen makanan ringan di 

Dukuh Karangnongko belum sesuai dengan hukum Islam, karena dalam 

proses produksinya menggunakan salah satu bahan yang berbahaya yaitu 

bleng dan dalam cara pemasaran produknya tidak mencantumkan keterangan 

yanag  jelas dalam kemasannya. Sedangkan dalam cara menangani keluhan 

konsumennya telah sesuai dengan hukum Islam, yaitu dengan menangani 

keluhan konsumennya dengan adil dan tidak membeda-bedakan.
12

 Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti adalah 

penelitian ini membahas tentang tanggungjawab produsen makanan ringan 

kepada konsumen sedangkan penelitian saya tentang tanggung jawab penjual 

dalam jual beli Elektronik yang Mengalami Cacat. 

                                                 
12

 Nur Hayati, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Produsen Makanan Ringan Kepada 

Konsumen Di Dukuh Karangnongko Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten,‖ 2015. 
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2. Baiq Nurul Wahyuningsih (2019), skripsi Fakultas Syariah Muamalah 

Universitas Islam Negeri Mataram, dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Tanggung Jawab Pengusaha Internet Di Ninuwa Computer (Studi 

Kasus di Kampung Banjar, Kelurahan Banjar, Kecamatan Ampenan)‖. 

Dengan hasil penelitian pengusaha internet di Ninuwa Computer belum 

maksimal dalam menjalankan rukun dan syarat dari ijarah yang terdapat 

dalam hukum islam. Bentuk-bentuk tanggung jawab pengusaha internet 

kepeda pelanggan ketika pada realitanya tidak mendapatkan pelayanan sesuai 

keinginan sehingga dapat merugikan salah satu pihak degan ketidakjelasan 

perjanjian. Akad yang digunakan pengusaha internet dengan pelanggan yakni 

akad ijarah dalam hukum islam. Ijarah memiliki arti sewa-menyewa atau 

imbalan, dimana penggunaan manfaat dari adanya jaringan internet yang 

terhubung ke rumah pelanggan dari pengusaha.
13

Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya teliti adalah penelitian ini 

membahas tentang tanggung jawab pengusaha internet di Ninuwa Computer 

sedangkan penelitian saya tentang tanggung jawab penjual dalam jual beli 

Elektronik yang Mengalami Cacat. 

3. Aldila Putra Setyawan (2020) skripsi Fakultas Syariah Hukum Ekonomi 

Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan 

judul ―Tanggung Jawab Terhadap Produk Cacat Perspektif Komplikasi 

                                                 
 

13
 Baiq Nurul Wahyuningsih, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Pengusaha Internet 

Di Ninuwa Computer (Studi Kasus Di Kampung Banjar, Kelurahan Banjar, Kecamatan Ampenan),‖ 2019. 



10 

 

 

 

Hukum Ekonomi Syariah Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999‖.  

Dengan hasil penelitian 1) mekanisme pemesanan barang di Donkids 

Konveksi dibagi menjadi dua yaitu melalui majelis akad dan media online, 

sedangkan untuk pembayaranya minimal 50% dari harga keseluruhan barang 

pesanan. 2) tanggung jawab Donkids Konveksi kediri terhadap produk cacat 

sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah karena sudah 

memenuhi etika bermuamalah dalam Islam dan Undang-undang Nomor 8 

Tahun 1999 pasal 19 mengenai tanggung jawab pelaku usaha untuk 

memberikan kompensasi ganti rugi terhadap barang cacat tersebut berupa 

perbaikan barang atau penggantian barang atau pemotongan harga atau 

pengembalian uang.
14

 Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

yang saya teliti adalah penelitian ini membahas tentang tanggung jawab 

terhadap produk cacat perspektif komplikasi hukum ekonomi syariah dan 

undang-undang nomor 8 tahun 1999 sedangkan penelitian saya tentang 

tanggung jawab penjual dalam jual beli Elektronik yang Mengalami Cacat. 

4. Cahya Mu‘afi (2021), skripsi Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Kerugian Dalam Jual Beli Hewan 

Ternak Yang Masih dititipkan‖. Dengan Hasil penelitian menunjukan bahwa 

praktik tanggung jawab kerugian dalam jual beli hewan ternak yang masih 

                                                 
14

 Aldila Putra Setyawan, ―Tanggung Jawab Terhadap Produk Cacat Perspektif Komplikasi Hukum 

Ekonomi Syariah Dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999,‖ 2020. 
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dititipkan yakni tidak ada penggantian kerugian akibat kematian hewan yang 

dititipkan. Adapun praktik tanggung jawab kerugian dalam jual beli hewan 

ternak yang masih dititipkan dalam hukum Islam yaitu diperbolehkan atau sah 

hukumnya karena telah memenuhi rukun dan syarat dalam berwakalah. 

Apabila rukun dan syarat terpenuhi maka transaksi semacam ini dianggap sah 

serta sesuai dengan dasar hukum yang ada dalam wakalah, baik itu al-Qur‘an 

maupun as-Sunnah.
15

 Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

yang saya teliti adalah penelitian ini membahas tentang tanggung jawab 

kerugian dalam jual beli hewan ternak yang masih dititipkan sedangkan 

penelitian saya tentang tanggung jawab penjual dalam jual beli Elektronik 

yang Mengalami Cacat. 

5. Nikmah Dalimunte (2019) Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-undangan dan 

Ekonomi Islam, Volume 11 Edisi1 Tahun 2019, 74-98 dengan judul 

―Tinjauan Khiyar Terhadap Pertanggungjawaban Penjual Online Terhadap 

Barang Yang Cacat‖. Jurnal ini membahas tentang pertanggungjawaban 

penjual online terhadap barang yang cacat pada dagangannya. Fenomena jual 

beli online kini memang sedang berkembang pesat. Aktifitas ini begitu 

digandrungi oleh seluruh lapisan masyarakat. Kemudahan dalam transaksi, 

apalagi memudahkan pembeli dalam mendapatkan barang yang diinginkan 

dari penjual menjadi daya jual utama jual beli onlineTapi dari keseluruhan 

                                                 
15

 Cahya Mu‘afi, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Kerugian Dalam Jual Beli Hewan 

Ternak Yang Masih diTitipkan,‖ 2021. 
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aktifitas jual beli online tersebut, kurangnya kesadaran dan pemahaman 

pembeli dalam memilih barang dagangan serta tidak adanya pemeriksaan fisik 

dari barang dagangan, seringkali dijadikan kesempatan oleh penjual untuk 

memberi barang dagangan yang tidak sesuai. Adakalanya pembeli 

mendapatkan barang yang tidak sesuai, baik dari ukuran, warna, merek hingga 

kecacatan barang yang diterima. Selama ini, proses jual beli yang diatur dalam 

fiqh muamalah secara umum mensyaratkan adanya 4 hal yaitu Sighat al‘aqd 

(ijab qabul), Mahallul ‗aqd (obyek perjanjian/barang), Al‘aqidaian (para pihak 

yang melaksanakan isi perjanjian) dan Maudhu‘ul ‘aqd (tujuan perjanjian). 

Tentu 4 syarat dalam jual beli tersebut mengindikasikan adanya tanggung 

jawab penjual kepada pembeli atas barang dagangannya, tak terkecuali jual 

beli online. Maka, dalam setiap transaksinya, penjual tetap harus memenuhi 

syarat-syarat jual beli sebagai bentuk pertanggungjawabannya dalam setiap 

transaksi, baik jual beli konvensional maupun jual beli online.
16

 Perbedaan 

penelitian relevan diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu fokus 

penelitian yang dikaji berbeda. Fokus kajian penelitian relevan diatas adalah 

penerapannya yang digunakan, sedangkan pada penelitian ini adalah praktik 

tanggung jawab penjual. 

                                                 
16

 Nikmah Dalimunte, ―Tinjauan Khiyar Terhadap Pertanggungjawaban Penjual Online Terhadap 

Barang Yang Cacat‖ 11 (2019), doi: https://doi.org/ 0.32505/jurisprudensi.v11i1.1111. 
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H. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif, karena penelitian ini lebih menekankan pemahaman suatu masalah, 

adapun langkah-langkah untuk memecahkan permasalah yaitu : 

1. Jenis penelitian dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).  

Penelitian lapangan yang dimaksud yaitu mengenai permasalahan yang 

memusatkan perhatian pada suatu peristiwa secara intensif dan terperinci 

mengenai realitas yang terjadi di masyarakat.
17

Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh data atau informasi sacara langsung dengan 

mendatangi langsung subjek yang terkait dengan penelitian. 

b. Sifat penelitian  

 Berdasarkan sifat penelitian ini bersifat deskriptif anlisis, yaitu 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan yang disebutkan 

dan hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
18

Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas mengenai tanggung 

jawab penjual dalam jual beli Elektronik yang Mengalami Cacat.  

2. Sumber Data 

                                                 
17 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

15. 
18 V.wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, Cet.ke-1(Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 

2014), 19. 
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a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan atau 

objek yang penulis teliti dan ada hubungannya dengan objek yang ingin 

diteliti.
19

 Dalam hal ini peneliti mendapat data langsung dari pihak pejual 

yaitu pemilik toko Gona Elektronik, dan juga pihak pembeli ditoko Gona 

Elektronik dengan cara wawancara atau interview. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data sekunder didapatkan dari buku-buku yang 

membahas tentang topik yang berhubungan langsung ataupun tidak 

dengan judul dan pokok pembahasan ini akan tetapi memiliki relevansi 

dengan permasalahan yang ada.
20

 

3. Metode Pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengatahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

                                                 
19 Moh Pabundu, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 57. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 225. 
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respondennya sedikit.
21

 Pada penelitian ini nantinya penulis 

mempersiapan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada penjual dan 

juga beberapa pembeli ditoko gona elektronik Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

secara terbuka, dalam artian dimana terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 

sedemikian rupa bentuknya sehingga responden atau informan tidak 

terbatas dalam menjawab pertanyaan. 

Wawancara langsung diadakan dengan orang yang menjadi sumber 

data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang dirinya maupun tentang 

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dirinya untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara yang dilakukan 

berjumlah 10 orang, 1 orang pemilik toko, 1 orang karyawan toko dan 8 

orang pembeli barang elektronik di Toko Gona Elektronik Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus, wawancara ini dilakukan secara langsung atau 

bertatap muka. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengembalian data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen, yang biasanya berbentuk tulisan maupun gambar. 

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik dokumentasi ini cenderung 

                                                 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2014). 137. 
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menggunakan data sekunder.
22

 Metode ini digunakan untuk pengumpulan 

data-data yang berkaitan dengan jual beli dalam perspektif hukum Islam 

baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
23

 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dalam 

penelitian adalah 1 orang pemilik orang toko, 7 orang karyawan, dan 8 

pembeli dalam kurun waktu penelitian selama bulan Maret sampai April 

tahun 2023. Jadi populasi pada skripsi ini sebanyak 8.   

b. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
24

 

                                                 
 

22
 Purnomo Setiady Akbar Hussaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), 69. 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 130. 
24

 Ibid, 131. 



17 

 

 

 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek 

dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya.
25

 

 Sample pada penelitian ini berjumlah 10 orang, 1 orang pemilik toko, 

1 orang karyawan toko dan 8 orang pembeli barang elektronik. Penentuan 

sampel dilakukan dengan cara mengambil beberapa karyawan dan 

pembeli yang terlibat langsung dan yang mengalami pembelian barang 

Elektronik yang Mengalami Cacat tersembunyi. 

5. Teknik pengelolahan data 

a. Editing 

 Editing merupakan kegiatan pemeriksaan kembali data yang telah 

diperoleh terutama dari segi kelengkapannya,kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang akan dianalisis.
26

 Pada tahap ini peneliti akan melakukan 

pemeriksaan kembali terkait dengan kelengkapan, kejelasan, dan 

kesesuaian data yang diperoleh. 

b. Organizing 

                                                 
25

 Sunardi Nur, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Rajawali Pers, 2017). 
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 243. 
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 Organizing yaitu untuk melakukan penyusunan kembali data yang 

diperlukan untuk kerangka paparan yang sudah direncanakan dengan 

rumusan masalah.
27

 Pada tahap ini peneliti akan mengelompokkan data 

berdasarkan dengan kesesuainnya, sehingga data tersusun secara struktur 

dan sistematis. 

c. Penemuan hasil 

 Penemuan hasil yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari pnelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran yang 

ditemukan.
28

 Pada tahap ini peneliti menghubungkan dengan teori 

sehingga dapat dipergunakan untuk menjawab rumusan permasalahan. 

6. Metode analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
29

 

 Pada penelitian ini menggunakan analisa kualitatif yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari objek yang diamati, dan cara 

atau metode yang di gunakan dalam menganalisa penelitian ini adalah 

metode induktif. Metode induktif yaitu cara berpikir yang dimulai dengan 

                                                 
27

 Ibid. 
28

 Ibid. 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 137. 
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melihat hal-hal khusus kemudian menarik sebuah kesimpulan baru yanglebih 

umum. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dalam penulisan 

skripsi agar para pembaca dapat mudah memahami skripsi ini. Adapun 

sistematika tersebut meliputi beberapa bab yaitu : 

 Bab I Pendahuluan. Pada bab ini peneliti menguraikan penjelasan yang 

bersifat umum, yaitu seperti Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus 

Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian dan yang terakhir 

Sistematika Pembahasan. 

 Bab II Landasan Teori. Bab ini merupakan bab yang terdiri dari penjelasan 

tentang landasan teori yang peneliti gunakan. Bab ini berisi tentang jual beli, yaitu 

pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam macam 

jual beli, jual beli yang dilarang dalam Islam, manfaat dan hukmah jual beli, serta 

khiyar dalam jual beli. 

 Bab III Deskripsi Objek Penelitian. Bab ini membahas tentang Gambaran 

Umum Toko Gona Elektronik di Talang Padang Kabupaten Tanggamus dan 

Penyajian Data dan Fakta Penelitian Praktik Tanggung Jawab Penjual Terhadap 

Jual Beli Barang Elektronik yang Mengalami Cacat Di Toko Gona Elektronik. 
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 Bab IV Analisi Penelitian. Bab ini adalah pokok dari penelitian ini yang 

memaparkan Praktik Tanggung Jawab Penjual Dalam Jual Beli Barang Elektronik 

yang Mengalami Cacat Di Toko Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Penjual 

Dalam Jual Beli Barang Elektronik yang Mengalami Cacat Di Toko Gona 

Elektronik Talang Padang Kabupaten Tanggamus. 

 Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 

rekomendasi yang akan disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penilitian yang sudah dilakukan oleh penulis mengenai 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tanggung Jawab Penjual dalam Jual Beli 

Barang Elektronik yang Mengalami Cacat di Toko Gona Elektronik Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Praktik tanggung jawab penjual dalam jual beli barang Elektronik yang 

Mengalami Cacat di toko Gona Elektronik Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus yaitu degan cara memberikan garansi terhadap barang elektronik 

yang mengalami cacat dengan mengganti sparepart yang rusak atau cacat 

dengan sparepart yang baru yang didapat dari daelernya langsung. Tetapi 

hanya pada barang tertentu saja yang dapat dilakukanya komplain dan dapat 

dikembalikan ke dealernya. 

2. Menurut tinjauan hukum Islam terhadap tanggung jawab penjual dalam jual 

beli barang Elektronik yang Mengalami Cacat di toko Gona Elektronik Talang 

Padang Kabupaten Tanggamus ini telah memenuhi rukun dan syarat jual beli 

dan dalam perspektif khiyar aib dan khiyar syarat sudah sesuai ketentuan 

yang berlaku secara fiqh muamalah dengan memberikan garansi kepada 

pembeli.  
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B. Rekomendasi 

 Berdasarkan dalam uraian diatas maka dalam hal ini penulis akan memberikan 

rekomendasi sebagai berikut :  

1. Bagi penjual barang elektronik sebaiknya para pihak yang terlibat dalam 

transaksi jual beli barang elektronik harus melaksanakan hak dan 

kewajibannnya dengan baik, dimana pihak penjual dengan memberikan hak 

hiyar kepada semua pembeli yang mengalami cacat pada barang yang 

dibelinya agar tidak ada lagi pihak yang merasa dirugikan. 

2. Bagi pihak pembeli hendaknya dilakukan terlebih teliti dalam pengecekan 

barang yang akan dibelinya sebelum melakukan transaksi jual beli dan juga 

pihak pembeli melakukan kesepakatan agar kedua belah pihak tidak merasa 

dirugikan dikemudian hari. 
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